PENGGUNAAN UREA TABLET PADA PENANAMAN PADI
TANPA OLAH TANAH

The Aplication of Tablet Wreain No Tillage Paddy Qultivation
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ABSTRACT

increasing the paddy production, increasing the cropping intensity isthe once of sev-
F O r erd ways. No tillage cultivation is the way for obtains the cropping intengity three

timesayear. So consequently in that cultivation the application of tablet ureafertilizer
is rather questionable. The experiment was tested the gpplication of tablet urea fertilizer on no tillage
paddy cultivation. The experiment was conducted in latosol soil on Pati digtrict ( 14 m eevation ),
central of Java Province from June to October 1998. The treatments are kinds of tillage paddy cultiva
tion (notillage and tillage ) and ureafertilizer (tablet ureaand crystd urea)) and no fertilizer as control.
The experiment design is Randomized Complete Block 2x3 factoriad Split Plot. The data analyzed by
anova and then continued by Duncan Multiple Range Test if sgnificant. The paddy yidd in no tillage
cultivation is not Sgnificantly differing than tillage cultivation. The tablet urea fertilizer goplicable in no

tillage paddy cultivation and gives the impact yield higher than crystd ureafertilizer.
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PENDAHULUAN

Swasembada beras yang pernah dicapai
oleh Indonesiapadatahun 1984 tidak dapat diper-
tahankan lagi, lebih-lebih setelah krids ekonomi
melandasehingga saranaproduks tanaman untuk
tanaman padi harganya membubung. Meningkat-
nyahargasaranaproduks pertanian menyebabkan
intensifikas pada pertanaman padi turun dan ber-
akibat turunnya produks padi nasond.

Produks padi yang tidak mencukupi kebu-
tuhan dapat diatas melaui: impor berasyang tentu
sgjasangat mengurasdevisa, penganekarragaman
pangan yang tidak mudah dilakukan atau menaik-
kan intengtas pertanaman padi. Peningkatan inten-
dtas pertanaman dari ssmuladuakali setahun atau
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yang disebut indeks pertanaman 200 persen (IP
200) menjadi 1P 300 termasuk sal ah satu kegiatan
program pemerintah yang di-sebut Gerakan Man-
diri Penanaman Pedi, Kedela dan Jagung 2001
(Gema Pdlagung 2001) (Anonim, 1998).

|P 300 hanyadapat dicapai bilatersediaair
sepanjang tahun, tenaga kerja cukup dan waktu
pertanaman padi dipersngkat. Ketersediaan air
tergantung iklim dan srana irigas. Tenaga kerja
di bidang pertanian cenderung terusturun sedang-
kan mempersingkat waktu pertanaman padi hanya
dimungkinkan pada pengolahan tanah karenaumur
tanaman tidak dapeat dipersngkat begitu sga Oleh
karenaitu penanaman padi tanpaolahtanah (TOT)
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merupakan sdah satu dternatif untuk mencapal IP
300 tersebut sekaigusmengatas kelangkaan tena-
gakerja pertanian.

TOT padatanaman padi telah ditditi antara
landi SumateraBarat, SumateraUtara, Lampung,
Sumatera Selatan dan Jawa Barat dan diperoleh
hasi| yang tidak berbeda dengan olah tanah sem-
purna (OTS) (Anonim, 1994). Pengolahan tanah
yang mempengaruhi perakaran dalam meng-
absorps hara khususnya yang diberikan medui
pemupukan berinteraks dengan teknologi pemu-
pukan seperti penggunaan urea tablet yang bebe-
rapa tahun terakhir telah dimasyarakatkan.

Pemupukan N dengan urea tablet menghe-
mat pemakaian ureasebesar 25 persen (Anonim,
1994). Pendlitian yang lain menyatakan bahwa
penggunaan urea tablet meningkatkan hasil padi
lebih besar (Anonim, 1997). Hal tersebut menun-
jukkan bahwa penggunaan ureatablet |ebih efisien
daripada ureatabur (pril). Ureatablet yang pembe-
riannyadi pertanaman padi sawah langsung kela
pis reduks memberikan hasl yang lebih tinggi di-
banding dengan urea pril yang umumnya ditabur-
kan (Dargjat dan Utami, 1996).

Ureatablet yang penggunaannya dibenam-
kan langsung di lapisreduks, di lahan pertanaman
padi TOT kecudi pdaksanaanyalebih sulit, pupuk
juga sangat terlambat terural berhubung dengan
struktur tanah yang berat. Oleh karenaitu perpadu-
an antara cara pengolahan tanah dan macam pu-
puk urea perlu dipdgari meldui penditian ini.

BAHAN DAN METODE

Pendlitian dil aksanakan dalam musm kering
(Juni - Oktober, 1998) di lahan sawah beririgas
dengan jenistanah latosol desa Plangitan, Peti, Ja-
waTengah (14 mdpl.). Padi yang ditanam adalah
varietas IR 64, pupuk urea dengan dosis 115 kg
N/ha, pupuk SP 36 dosis 100 kg P,Og/ha dan
pupuk KCI dosis 100 kg K,O/ha. Pestisida Dar-
mabas 400 EC dan Confidor 10 WP digunakan
untuk pencegahan hama dan penyakit diberikan
seminggu sekali pada umur 15 hst - 75 hat.

Rancangan acak kelompok faktorid yang
disusun secarapetak terpisah digunakan ddam pe-
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ndlitianini dengan faktor pengolahan tanah duama:

cam (OTSdan TOT) dan macam pupuk urea (Pril

dan tablet) serta tanpa pupuk sebaga kontrol.

Pengamatan pertumbuhan secara destruktif pada
umur 30, 45, 60 dan 75 hgt. sertakomponen hasll

dan hasi| pada waktu panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemupukan nitrogen bailk menggunakan
urea tablet maupun urea pril di pertanaman padi
TOT maupun OTS secarakesd uruhan menunjuk-
kan per tumbuhan yang perbedaannyatidak berarti
sgak pertumbuhan awa (sampal dengan 15 hst.),
pertumbuhan vegetatif cepat sampa dengan per-
tumbuhan konstan (60-70 hst.). Namun demikian
beberapa pengamatan pada komponen pertum-
buhan vegetatif maupun generatif menunjukkan
perbedaan saat tanaman berumur 60, 75 hst. dan
Saat panen seperti tabel 1.

Tanggapan TOT dan OT Sterhadap macam
pupuk ureaterjadi pada indeks luas daun (ILD),
lgyu pertumbuhan tanaman (LPT : Crop Growth
Rate) dan harga satuan daun (HSD: Net Assimi-
lation Rate). ILD tanaman padi TOT yang dipu-
puk urea tablet maupun urea pril hampir sama
(2,42 dan 2,76). Sementaraitu tanaman padi de-
ngan OTS, LD tanamannyamenunjukkan pening-
katan yang lebih besar padatanaman yang dipupuk
ureatablet (3,58 berbanding 2,08). ILD tanaman
yang dicgpa pada penditian ini cukup memadal,
seperti yang telah dicgpal di Jepang berkisar antara
4-7 (Y oshida,1981).

LPT dan HSD berhubungan erat dengan
ILD. Padapenditianini LPT danHSD justrulebih
besar padatanaman yang dipupuk ureatablet baik
pada TOT maupun OTS. Tanggapan cara peng-
olahan tanah terhadap urea pril lebih besar pada
OTS.ILD padaTOT lebih rendah daripada OTS,
namun LPT dan HSD lebih besar khususnya de-
ngan pemupukan ureatablet, ha tersebut menan-
dakan dengan rendahnya LD justru lebih banyak
cahaya yang diintersep, sdain itu pemupukan N
dengan ureatablet Iebih efektif. Perbedaan ILD,
LPT dan HSD ter-sebut di atas tidak terjadi lagi
setelah tanaman padi berumur 75hst. yang dise-
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babkan oleh adanya penuaan daun dan terjadinya
remobilisas asmila ke biji yang mula terbentuk.
Remobilisas asmilat tersebut tidak hanya dari
anakan utama sgja (anakan produktif) tetapi juga
dari anakan non produktif seperti pada gandum
(Paltaet al., 1994). Ha tersebut pada pendlitian
ini tampak pada besarnya anakan produktif yang
hampir samapada TOT maupun OT S dengan pu-
puk ureatablet maupun ureapril. Namun demikian
(tabel 1) hasiinya dengan penggunaan urea tablet
(5,12 g/n) lebih besar dari padadengan ureapril

(3,92 g/n?). Hal tersebut karena jumlah anakan
total padi yang dipupuk urea tablet lebih besar.
Kecudi itu biladilihat besarmnyajumlah gabah ham-
pa yang lebih besar pada TOT dan penggunaan
ureatablet padaha mutu biji (berat 2000 biji) anta:
ra kedua perlakuan boleh dikata sama, tingginya
hasil pada penggunaan urea tablet karena mala
yang lebih panjang. Panjang mala tanaman dengan
pupuk ureatablet 21,7 cm, sedangkan dengan urea
pril 19,8 cm dengan demikian asumanya bulirya
jugalebih banyak padamdai yang lebih panjang.

Tabd 1. Hasl pengamatan yang pengaruhnya sgnifikan

Pengamatan Pupuk N (115kg/ha)  TOT QTS Keterangan
ILD Kontrol 1,19b 145c 60 hst.
Urea Pril 242 a 2,08b Interaks
Urea Tablet 2,76 a 358a sgnif.
LPT (g/cmé/hr) Kontrol 18,78a 21,30a 60 hst
Urea Pril 2393a 3850b interaks
Urea Tablet 49,32 c 46,84 c sonif.
HSD (g/mé/hr) Kontrol 17,01a 5,08a 60 hst.
Urea Pril 10,07 b 18,83 a Interaks
UreaTablet 18,17a 1334a sgnif.
Jumlah anakan Kontrol 10,66 b 60 hst.
Urea Pril 15,00 a antar
Urea Tablet 1750 a pupuk
ggnif.
Panjang mda Kontrol 19,42 c 19,52 c Panen
Urea Fril 18,92 c 20,76 b Interaks
Urea Tablet 21,13b 22,42 a sgnif.
Gabah Hampa (%) Kontrol 25,79b 21,45b Panen
Urea Pril 3532a 2254b Interaks
UreaTablet 3246a 3598a ggnif.
Bobot 1000 biji (g) Kontrol 2401ab 24,09 ab Panen
Urea Pril 23,17b 25,05a Interaks
Urea Tablet 23,40 b 23,90 b Sgnif.
Gabah Kering Bersih (g/n¥) Kontrol 2,58¢ Panen
Urea Pril 3,92b Antar pupuk
Urea Tablet 512a Sonif.
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KESIMPULAN
Penanaman padi dengan ssem TOT tidak
menurunkan hasll (berat gabah kering bersh antara
TOT den OTSnon sgnifikan) dan pupuk ureatablet
dapat digunakan pula pada pertanaman padi TOT.
Penggunaan urea tablet dengan dosis yang
sama dengan urea pril memberikan peningkatan

hasil yang lebih besar (berat gabah kering bersih
pada kontrol 2,58, dengan urea pril 3,92 dan de-
ngan urea tablet 5,12 g/n).

Penanaman padi dengan TOT perludiuji se
panjang tahun dengan berbagal dosi's urea tablet
serta perlu pula dilakukan andiss ekonominya.
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